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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio profitabilitas sebagai evaluasi kinerja keuangan Bank
Syariah Indonesia dengan laporan studi kasus tahun 2022-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan Bank Syariah
Indonesia periode 2022-2023. Rasio profitabilitas yang dianalisis meliputi return on assets (ROA), return on
equity (ROE) dan net profit margin (NPM). Hasil penelitian menunjukkan hal itu Kinerja keuangan Bank
Syariah Indonesia berdasarkan rasio profitabilitas mengalami fluktuasi selama periode 2022-2023. Nilai
ROA, ROE dan NPM cenderung menurun pada tahun 2022, namun akan meningkat pada tahun 2023. Hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti peningkatan pembiayaan bermasalah, penurunan efisiensi
operasional, dan penurunan pendapatan. Penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen Bank Syariah
Indonesia untuk meningkatkan kinerja keuangan melalui manajemen risiko. pembiayaan, peningkatan
efisiensi operasional dan diversifikasi sumber pendapatan.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Bank Syariah Indonesia (BSI), Rasio Profitabilitas

PENDAHULUAN
Bank menjadi perantara (intermediary) antara pihak yang memiliki dana lebih banyak

(surplus unit) dengan pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) (A. P. J. Putri & Wahyudi, 2023).
Bank syariah beroperasi dengan prinsip Islam, berdasarkan pada Al-Qur'an dan Hadits. Tujuan
utama untuk menghindari riba (bunga) pada kegiatan menjalankan aktivitas perbankan berdasarkan
prinsip Islam, seperti prinsip bagi hasil, jual beli, dan sewa-menyewa. Secara umum, bank syariah
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memiliki fungsi dan kedudukan yang bersifat sosial dalam mengumpulkan dana zakat, infak,
sedekah, dan wakaf (ZISWAF). Selain itu, bank syariah juga berperan dalam pembiayaan sektor
riil, khususnya pembiayaan kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Fauziah, 2021).

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan bank syariah terbesar di Indonesia tercipta dari
penggabungan tiga bank syariah milik negara yaitu Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank
Syariah Mandiri. Perkembangan sistem perbankan syariah di Indonesia menjadi tolak ukur
keberhasilan perekonomian syariah. Setelah krisis mata uang tahun 1998, bank konvensional
bangkrut dan banyak bank dilikuidasi karena kegagalan sistem suku bunga. Penggabungan ini
dilakukan pada tahun 2021 dengan tujuan meningkatkan pangsa pasar perbankan syariah di
Indonesia dan menjadikan BSI sebagai pemain utama di sektor ini (Muhammad Agus Supriyanto
et al., 2023).

Keberadaan bank syariah di Indonesia diatur dalam UU No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah yang memberikan landasan hukum bagi perbankan syariah. Selain itu, bank
syariah juga diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (SBA) untuk memastikan kepatuhan terhadap
prinsip syariah (Mukhibad, 2018). Perkembangan bank syariah di Indonesia harus dibarengi dengan
kinerja keuangan yang baik, artinya suatu perusahaan dapat mencapai kinerja dalam operasional
keuangannya dalam jangka waktu tertentu. Kinerja keuangan tercermin dari tingkat profitabilitas,
likuiditas dan solvabilitas bank. Tingkat profitabilitas dimaksudkan untuk memberikan informasi
kepada pemerintah, investor dan nasabah mengenai kemampuan suatu bank dalam menghasilkan
keuntungan selama beberapa tahun. yakin Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan
likuiditas jangka pendek suatu perusahaan dengan membandingkan aset lancar dengan
kewajibannya. Dan rasio solvabilitas merupakan kemampuan suatu bank dalam mencari sumber
dana untuk membiayai kegiatannya. Suatu bank dianggap mampu membayar hutang (solven)
apabila bank tersebut mempunyai aset yang cukup untuk membayar seluruh utangnya (M. Yusuf
Amar et al., 2023).

Kinerja keuangan BSI menjadi perhatian utama para pemangku kepentingan, termasuk
regulator, investor, dan masyarakat. Aspek penting dalam mengevaluasi kinerja keuangan bank
syariah adalah analisis rasio profitabilitas, yang mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasilkan keuntungan. Penilaian kinerja perbankan syariah memadukan indikator syariah dan
pendekatan konvensional yang dikenal dengan istilah Sharia Conformity and Profitability
(SCnP)(Ramdan et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis komprehensif terhadap rasio profitabilitas
BSI sebagai penilaian kinerja keuangan bank syariah terbesar di Indonesia yaitu BSI periode 2022-
2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif. Laporan hasil
keuangan perusahaan Bank Syariah Indonesia, Bank Syariah Indonesia periode 2022-2023 sesuai
tanggal. Pendekatan deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kinerja
keuangan bank syariah di Indonesia berdasarkan rasio profitabilitas. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi kasus. Analisis data dilakukan dengan menghitung rasio profitabilitas yang
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dibentuk Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) (Sri
Muliyanti et al., 2023).

Menurut arikunto:2006 dalam (Aiman et al., 2022) Penelitian bertujuan untuk memberikan
gambaran penjelasan suatu keadaan secara obyektif dengan menggunakan angka-angka, mulai dari
pengumpulan data, interpretasi data serta visualisasi dan hasilnya. Hasil datanya akan disajikan
dalam bentuk tabel, grafik dan cerita yang menggambarkan posisi dan prospek BSI pada sektor
perbankan syariah di Indonesia. Selanjutnya akan diuraikan secara sistematis. Kami berharap data
penelitian ini dapat memberikan implikasi bagi pemangku kepentingan kepentingan terkait, menjadi
acuan pengembangan strategi dan kebijakan di bidang perbankan syariah nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja keuangan sebagai gambaran posisi keuangan suatu perusahaan selama jangka waktu
tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. Analisis laporan keuangan ini
dapat memberikan gambaran mengenai situasi keuangan perusahaan, efisiensi operasional dan
kemampuan menghasilkan keuntungan. Evaluasi kinerja keuangan penting bagi perusahaan karena
juga dapat menjadi dasar penilaian efektivitas strategi yang diterapkan. sebagai acuan dalam
merumuskan strategi dan kebijakan ke depan. Kinerja keuangan yang baik dapat meningkatkan
reputasi dan daya saing suatu perusahaan di pasar (Oktavianus et al., 2022).

Laporan profitabilitas ini memberikan informasi sejauh mana perusahaan mampu
menghasilkan keuntungan melalui penjualan dan investasi. Beberapa jenis rasio profitabilitas yang
umum digunakan antara lain profit margin, return on assets (ROA), dan return on equity (ROE)
(Utami, 2022). Semakin tinggi rasio profitabilitas maka semakin baik pula kinerja keuangan
perusahaan atau bank tersebut. Selain itu, rasio profitabilitas juga dapat digunakan untuk
memprediksi kondisi financial distress suatu bank atau perusahaan (Anggraini & Khoiriawati,
2023).

Terdapat penelitian menunjukkan bahwa analisis rasio profitabilitas dapat digunakan untuk
mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan. Rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang baik sehingga mampu menarik minat
investor (Ayu Prawesti, 2022). Namun kinerja keuangan suatu perusahaan tidak hanya ditentukan
oleh rasio profitabilitas saja, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti rasio likuiditas,
solvabilitas, dan aktivitas (Theterissa et al., 2023).

Oleh karena itu, analisis kinerja keuangan perusahaan sebaiknya dilakukan secara
komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai rasio keuangan (Y. O. Putri et al., 2019). Secara
umum rasio profitabilitas merupakan salah satu indikator guna analisis kinerja keuangan
perusahaan. Laporan memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dan mengelola sumber dayanya secara efektif. Analisis rasio profitabilitas dapat
membantu perusahaan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan untuk meningkatkan
kinerja keuangan secara keseluruhan (Nurmasari, 2019).

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan pada rasio profitabilitas yang terdiri dari
ROA, ROE dan NPM mempengaruhi Kinerja keuangan bank syariah di Indonesia periode 2022-
2023. Artinya jika sangat tinggi rasio profitabilitas maka akan baik pula kinerja keuangan bank
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syariah. Data ini konsisten dengan sumber yang menunjukkan hal itu bahwa rasio profitabilitas
merupakan indikator penting dalam menilai kinerja keuangan perbankan syariah (Susilowati, 2022).

Tabel 1. Data Kinerja Keuangan Segmen Treasury Banking BSI Tahun 2022-2023  (rp juta, Kecuali dinyatakan lain)

No Uraian 2022 2023

1 Pendapatan Pengelolaan 2.046.055 1.862.523
Dana Bersih

2 Pendapatan Usaha 2.753.840 2.062.340
Lainnya

3 Beban Usaha (5.019.085) (4.380.169)

4 Beban CKPN (727.789) 2.721

5 Laba Setelah Zakat dan (938.445) (477.351)
Pajak

Sumber : Laporan Keuangan BSI 2022-2023 (Indonesia, 2022)

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa 2023, pendapatan dana bersih segmen treasury
banking & kantor pusat sebesar Rp1,86 triliun. Pendapatan tersebut lebih rendah dibandingkan
dengan tahun 2022 sebesar Rp2,05 triliun. Pendapatan usaha lainnya pada tahun 2023 sebesar
Rp2,06 triliun, lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2022 sebesar Rp2,75 triliun. Dari sisi
beban, beban usaha dan beban ckpn tahun 2023 lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2022
masing-masing sebesar Rp638,92 miliar dan Rp730,51 miliar.

Penurunan pengelolaan dana bersih segmen treasury dan kantor pusat serta pendapatan
usaha lainnya juga dapat disebabkan oleh perubahan strategi bisnis bank, seperti penguatan
kapabilitas sumber daya manusia berdasarkan kebutuhan sektor, pengembangan alternatif sarana
pertumbuhan. . dana lembaga melalui akad Wakalah Bi Al-Istitsmar, pembenahan struktur
organisasi dan program peningkatan laba atas investasi bank dengan produk alternatif (RDT), dll.

Rasio profitabilitas yang terdiri dari return on assets (ROA), return on equity (ROE) dan net
profit margin (NPM) akan memberikan gambaran mengenai tingkat efisiensi manajemen
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau keuntungan (Gutter -Sandu & Murau, 2022).
Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan pentingnya rasio profitabilitas dalam mengevaluasi
kinerja keuangan bank syariah. Manajemen bank syariah hendaknya memperhatikan rasio
profitabilitas dan memperbaikinya untuk menjaga profitabilitas. dan untuk meningkatkan kinerja
keuangan secara berkelanjutan (Alquist et al., 2022).

Selain data kinerja Keuangan BSI atas, dapat dilihat juga ratio profitabilitas perbankan BSI
pada tahun 2022-2023.
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Tabel 2. Data Ratio Profitabilitas Tahun 2022-2023 %

No Uraian 2022 2023

1 Capital Adequacy Ratio 20,29 21,04
(CAR)

2 Non Performing 2,42 2,08
Financing (NPF) gross

3 Non Performing 0,57 0,55
Financing (NPF) net

4 Return On Assets (ROA) 1,98 2,35

5 Retrun On Equity (ROE) 16,84 16,88

6 Net Imbalan (NI) 6,31 5,82

7 Beban Opersional 75,88 71,27

terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO)

8 Cost to Income Ratio 51,01 49,86
(CIR)

9 Financing to Deposit 79,37 81,73
Ratio (FDR)

10 Persentase Pelampauan 0,00 0,00
BMPD

11 GWM Rupiah 8,30 6,76

12 GWM Valas 1,18 1,13

13 Posisi Devisa Neto 0,57 2,47

Sumber : Laporan Keuangan BSI 2022-2023 (BSI, 2023)

Berdasarkan data yang ada, imbal hasil aset menguntungkan bank pada tahun 2023
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Peningkatan sebesar 17,03% atau Rp46,12 triliun ini
terutama disebabkan oleh peningkatan penyaluran kredit dan pembiayaan, serta peningkatan
portofolio surat berharga. Selain itu, kualitas aset produktif juga mengalami perbaikan yang terlihat
dari penurunan rasio NPF bruto. Dapat dilihat pada rasio NPF bruto yang mengalami
perbaikan/penurunan, yaitu dari 2,42% pada tahun 2022 menjadi 2,08% tahun 2023.

Penurunan rasio NPFMFN bruto menunjukkan kualitas kredit perbankan yang semakin
membaik. Artinya persentase pinjaman bermasalah dalam jumlah total pinjaman telah menurun.
Hal ini mungkin disebabkan oleh kondisi ekonomi yang membaik, pemeriksaan kredit yang lebih
ketat, atau upaya penagihan yang lebih efektif. Peningkatan aset produktif yang berkualitas akan
memperkuat posisi keuangan bank, meningkatkan profitabilitasnya dan mendukung perluasan
kegiatannya.Pertumbuhan bisnis Sehat dan berkelanjutan Bank mengelola pembiayaan
pertumbuhan dengan cara yang sehat dan berkelanjutan, dengan fokus pada produk berkualitas baik
dan memberikan hasil yang optimal. Bank juga memperkuat pendanaannya dengan meningkatkan
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pembelian gaji, tabungan wadiah, tabungan perusahaan, tabungan haji, dan juga dengan
meningkatkan pendapatan berbasis hak (Kusumawardani & Iftitah, 2022).

Sepanjang tahun 2023, Bank menghadapi sejumlah kendala dan tantangan dalam mencapai
tujuannya, terutama dalam hal stabilitas dan keamanan sistem TI. Faktanya, kebutuhan masyarakat
dan nasabah terhadap solusi keuangan, khususnya layanan perbankan syariah semakin kompleks
dan mengutamakan kecepatan, kenyamanan, dan keamanan bertransaksi. Oleh karena itu, BSI perlu
meningkatkan keamanan siber dan kemampuan sistem three-in-one (T10) yang memperhatikan
aspek keandalan, ketersediaan, skalabilitas dan keamanan. Sebagai bagian dari upaya mitigasi,

Bank memperkuat sistem dan keamanan TI melalui sejumlah strategi. Misalnya,
mengidentifikasi aset Tl, ancaman dan kerentanan, serta deteksi insiden melalui pemantauan 24
jam. Bank juga terus menguji keamanan siber melalui uji penetrasi yang dilakukan oleh pihak
independen.Dalam rangka mendukung tujuan bisnis tahun 2023 serta hasil jangka menengah dan
panjang, BSI telah menyiapkan strategi dan kebijakan strategis yaitu meningkatkan efisiensi dan
produktivitas perbankan, melanjutkan pengorganisasian jaringan cabang, pemerataan lokasi
(coverage) dan evaluasi terhadap cabang-cabang yang kurang mempunyai aktivitas. Di sisi lain,
Bank meningkatkan produktivitas melalui penempatan kembali pegawai, serta peningkatan dan
pelatihan kembali keterampilan pegawai. Selain meningkatkan penetrasi pada ekosistem Islam,
Bank akan mempercepat pertumbuhan kegiatan yang terkait dengan ekosistem Islam, yang meliputi
ZISWA.

Hal ini dilakukan melalui pengembangan platform dan solusi inovatif, serta strategi akuisisi
yang efektif.Meningkatkan tingkat retensi produk Bank menerapkan organisasi yang berpusat pada
pelanggan, berupaya memahami profil pelanggan untuk menawarkan solusi produk dan layanan
yang lengkap. Selain itu, Bank meningkatkan rasio retensi produk dengan memperkuat analisis data,
meningkatkan adopsi digital, dan meningkatkan skala. kepada pelanggan yang sudah ada dan
digitalisasi aktivitas. Bank akan mempercepat digitalisasi bisnisnya dengan menambah pengguna
aktif mobile banking, mentransfer transaksi dari cabang ke saluran elektronik dan digital, serta
digitalisasi proses bisnis. Inisiatif ini bertujuan untuk mempercepat realisasi service level agreement
(SLA) pelayanan nasabah dan meningkatkan fee based income Bank. (Abdullahi & Yusuf, 2022).

Dengan demikian, data di atas menunjukkan bahwa secara umum kinerja keuangan Bank
BSI pada tahun 2023 dan 2022 dapat dinilai baik. Peningkatan aset produktif yang signifikan dan
perbaikan kualitas aset menunjukkan kemampuan bank dalam menerapkan strategi bisnis yang
efektif, mengelola risiko dengan baik dan menilai kinerja keuangan bank syariah. Manajemen bank
syariah hendaknya berhati-hati dan meningkatkan rasio profitabilitas agar dapat dipertahankan dan
ditingkatkan kinerja keuangan yang stabil.

KESIMPULAN

Sepanjang tahun 2022 dan 2023, Bank Syariah Indonesia (BSI) fokus pada pertumbuhan
bisnis yang sehat dan berkelanjutan, peningkatan kualitas pendanaan, penguatan pendanaan dan
optimalisasi pendapatan berbasis hak. Efisiensi dan produktivitas ditingkatkan dengan
mengevaluasi jaringan kantor dan meningkatkan keterampilan karyawan. Digitalisasi menjadi
prioritas utama dengan meningkatnya pengguna mobile banking dan pengalihan transaksi ke
saluran digital untuk meningkatkan layanan pelanggan. Juga, BSI Memperluas penetrasi ekosistem
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ekonomi syariah dengan menyasar bisnis ZISWAF, masjid, pesantren, dan haji/umrah melalui
inovasi platform dan akuisisi strategis.

Namun BSI juga menghadapi tantangan besar dalam stabilitas teknologi informasi (T1) di
tengah meningkatnya kebutuhan akan layanan yang cepat, aman, dan mudah. Dalam mitigasi, BSI
memperkuat keamanan siber melalui pemantauan intensif dan pengujian sistem. Secara
keseluruhan, strategi ini membantu BSI untuk mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar
perbankan syariah nasional dengan kinerja kuat dan pertumbuhan berkelanjutan.
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